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ABSTRAK

Abi Rezandy Hanifan
Perancangan Kemasan Produk SPOORWAGEN T-Shirt
Tema Lokomotif Kereta Api di Pulau Jawa

Media yang dihasilkan dari perancangan ini berupa kemasan dari produk
kaos SPOORWAGEN yang berupa bentuk lokomotif kereta api. Di Pulau Jawa
sedikit yang mengetahui wawasan tentang kereta api, hanya komunitas pecinta
kereta api (railfans). Banyak kalangan masyarakat masih awam tentang kereta
api, terutama lokomotifnya. Hanya sebatas menggunakan jasa transportasinya,
namun tidak tahu apa yang dinaikinya. Menyikapi hal itu, produk dari kemasan
SPOORWAGEN ini dirancang dengan konsep tema lokomotif kereta api yang
sesuai dengan bentuknya.

Dengan adanya kemasan produkSPOORWAGEN tema lokomotif kereta api
ini, mampu memberikan nilai edukasi pada semua kalangan masyarakat. Maka
perlu metode pengumpulan data dan wawancara untuk mencapai target
marketnya. Meskipun hanya berbahan kertas, namun manfaat yang didapat
tidak hanya bentuk lokomotifnya, namunwawasan tentang lokomotif kereta api

yang terkandung didalamnya.

Kata kunci:

lokomotif, kereta api, kemasan, edukasi
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ABSTRACT

Abi Rezandy Hanifan
Design of SPOORWAGEN T-Shirt Packaging
with Railway Locomotives Theme in Java

The resulting media from this design process is a packaging products of
SPOORWAGEN T-Shirt which a form of railway locomotives. In Java, few
know insights about the trains, just railfan communities (railfans). Many people
still lay about the trains, especially on the locomotives. Only limited use of
transportation services, but do not know what it uses. Therefore, the product of
SPOORWAGEN packaging is designed with the concept of railway locomotives
theme accordance with the original form.

The presence product packaging SPOORWAGEN with the theme of railway
locomotives is expected to provide educational value in all societies. It is
necessary methods of data collection and interviews to reach the target market.
Although only made from paper, but the benefits are not just a form of the

locomotive, but insight into the railway locomotive contained therein.

Keywords:

lokomotive, trains, packaging, education
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Industri pakaian modern saat ini semakin berkembang di Indonesia. Hal ini
ditandai dengan banyaknya produsen dan toko penyedia produk pakaian.
Keberadaannya kian menumbuhkan daya saing yang luar biasa, serta memberikan
dampak yang positif dengan berkembangnya industri pakaian di Indonesia.
Namun,peningkatan harga semakin hari semakin meningkat, seiring dengan
meningkatnya permintaan dan perkembangan dalam dunia industri pakaian. Inovasi
dalam dunia pakaian mampu menarik perhatian banyak kalangan masyarakat.
Secara tidak langsung, fenomena ini mempengaruhi taraf hidup masyarakat yang
perlahan terus meningkat baik bagi para konsumen maupun produsen.

T-Shirt adalah salah satu dari berbagai jenis pakaian, yang merupakan
pakaian sederhana untuk tubuh bagian atas, dan tergolong dalam jenis pakain yang
bersifat santai. T-Shirt dapat digunakan segala gender baik pria atau wanita segala
usia, mulai dari anak-anak, remaja hingga dewasa. Awal mula disebut T-Shirt
karena pakaian ini bentuknya menyerupai huruf “T”. Pakaian ini muncul pada abad
ke-19 yang digunakan perlengkapan standar tentara militer di Eropa dan Amerika
Serikat pada perang dunia II. Di Indonesia T-Shirt biasanya dikenal dengan sebutan
kaos oblong.

Saat ini T-Shirt juga sering digunakan sebagai media berkampanye, baik
yang sifatnya sosial, komersil bahkan sampai masuk kedalam ranah politik. Hal
tersebut disesuaikan dengan kepentingan yang diusung. Dapat dikatakan bahwa T-
Shirt mempunyai tingkat fleksibiltas yang tinggi karena mudah mengaplikasikan
disain yang akan di publikasikan kedalam media T-Shirt.

Dalam perjalanan industri fesyen modern di Indonesia pada era-90an banyak
bermunculan clothing company yang menjadi fenomena pada saat itu yang diolah
dengan tenaga muda yang kreatif dan inovativ untuk memenuhi tuntutan
perkembangan dalam dunia fesyen. Dengan memproduksi dengan jumlah kaos yang

terbatas atau limited edition dapat memberikan nilai ekslusif yang sangat tinggi
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pada clothing company. Sedangkan bagi para konsumen mempunyai tingkat
kenyamanan yang tersendiri karena sedikitnya konsumen lain yang memiliki kaos
tersebut. Kemasan yang diberikan pun menyesuaikan dengan target pasar yang
sebagian besar para kawula muda, sehingga produk selalu tampil modern dan
mengikuti perkembangan fesyen.

Seiring dengan berjalannya waktu, saat ini persaingan di dunia clothing
semakin berkembang, bukan hanya sekedar persaingan harga tetapi telah menjadi
persaingan desain kemasan, dimana industri-industri clothing berlomba-lomba
menciptakan desain kemasan yang menarik dan menciptakan citra kedalam benak
para konsumen. Dengan banyaknya pilihan konsumen maka banyak pula kompetisi
produk yang akhirnya medorong Kebutuhan yang berdeda dari pasaran. Untuk
meyakinkan konsumen agar membeli produk yang dihasilkan dan meningkatan
penjualan diperlukan strategi desain kemasan yang baik dan strategi pemasaran
produk yang tepat. Tujuannya dengan memberikan rangsangan kepada konsumen
untuk membeli produknya melalui desain kemasan semenarik mungkin sehingga
dapat dimininati oleh konsumen.

Desain kemasan adalah bisnis kreatif yang mengkaitkan bentuk, struktur,
material, warna, citra, tipografi dan elemen-elemen desain dengan informasi produk
agar produk dapat dipasarkan. Desain kemasan berlaku untuk membungkus,
melindungi, mengirim, mengeluarkan, menyimpan, mengidentifikasi, dan
membedakan produk dipasar. Serta harus berfungsi sebagai sarana estetika untuk
berkomunikasi dengan semua orang dari mulai latar belakang, minat, dan pekerjaan
yang berbeda. Kemasan telah menjadi salah satu titik kombinasi dari proses
pemasaran, periklanan dan merchandise. Pemasaran didefinisikan sebagai
perencanaan dan eksekusi konsep dan pengembangan, penentuan harga,
penempatan, promosi, dan distribusi ide, barang dan jasa untuk menciptakan
pertukaran yang memenuhi tujuan individu dan organisasi. Sebagai suatu aktivitas
bisnis yang terlibat dalam pergerakan barang dari produsen ke konsumen,
pemasaran meliputi periklanan dan desain kemasan, perdagangan dan

penjualan.(Marianne & Sandra. 2007:35)
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Sejarah desain kemasan sendiri dimulai dari kebutuhan manusia untuk
memiliki barang dan material alami seperti anyaman rumput dan kain, kulit pohon,
daun, kerang, kerajinan tanah liat, dan peralatan kaca kasar sebagai peti kemas
untuk menyimpan barang. Sayur labu yang berongga dan kandung kemih binatang
mengilhami bentuk botol kaca, dan kulit binatang serta daun merupakan asal
muasal kantung kertas dan pembungkus plastik.

Kebutuhan hidup manusia bermacam-macam, salah satunya adalah
kebutuhan akan pakaian. Seiring dengan perkembangan jaman, kebutuhan manusia
akan pakaian juga mengalami perkembangan. Munculnya mode-mode dan gaya
desain yang unik, menjadi suatu gaya yang digemari masyarakat. Begitu juga yang
terjadi pada mode pakaian di Indonesia saat ini. Agar dapat bersaing, maka industri
kaos memerlukan ciri khas dari tiap-tiap produknya, dan dibantu dengan kegiatan
promosi. Hal ini dikarenakan dalam dunia pemasaran, promosi merupakan langkah
yang harus dilakukan perusahaan untuk mengenalkan produknya dengan tujuan
meraih konsumen yang lebih luas.

SPOORWAGEN T-Shirt adalah nama sebuah brand kaos kereta api yang
berawal dari ide Faristya Hutama Putra, seorang kondektur kereta api jalur selatan
yang ingin memberikan terobosan baru dalam dunia clothing. Pria kelahiran
Surabaya yang mempunyai satu anak ini mengusung desain dengan konsep kereta
api, sekaligus memperkenalkan kepada konsumen atau masyarakat agar lebih
mengenali jenis dari lokomotif kereta api di Indonesia, mulai dari jenis lokomotif
kereta api CC200, CC201, CC203 dan CC206. Tidak hanya produk kaos tetapi juga
ada merchandise didalamnya seperti stiker, shoping bag, dan sekaligus memberikan
informasi tentang dunia perkereta apian di Indonesia. Railfans (sebutan bagi pecinta
kereta api) dan masyarakat menjadi target audience dari SPOORWAGEN T-Shirt
itu sendiri. Saat ini kereta api adalah alat transportasi yang paling sering digunakan
masyarakat, mulai dari kalangan menengah kebawah hingga menengah keatas, dari
jarak dekat maupun jauh semua masyarakat lebih memilih alat transportasi kereta
api, karena sekarang alat transportasi darat lebih nyaman dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya, mulai dari kereta api kelas ekonomi sekarang lebih tertata semua

pelayanan dan fasilitasnya.
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Oleh sebab itu, melalui media promosi kemasan tema lokomotif kereta api
ini diharapkan SPOORWAGEN T-Shirt akan lebih dikenali target audience, serta
memberikan nilai positif kepada masyarakat. Semestinya kemasan ini dapat
melindungi dan menarik perhatian serta mencerminkan kualitas isi produk yang
dimuatnya. Peran disain komunikasi visual diperlukan dalam menunjang promosi
SPOORWAGEN T-Shirt dengan menggunkan tema lokomotif kereta api.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana merancang kemasan SPOORWAGEN T-Shirt tema lokomotif kereta api
kepada target audience ?

C. Tujuan Perancangan
1. Merancang kemasan SPOORWAGEN T-Shirt tema lokomotif kereta api.
2. Mengajak masyarakat mengenali SPOORWAGEN T-Shirt dan memberikan
wawasan tentang jenis-jenis lokomotif kereta api melalui kemasan produk tema

lokomotif kereta api.

D. Lingkup Permasalahan
1. Perancangan kemasan yang dibuat adalah primary dan secondary packaging.
2. Perancangan kemasan tema lokomotif kereta api dapat dipakai untuk lebih dari
satu fungsi.
3. Secara demografis perancangan ini fokus terutama pada railfans atau
komunitas pecinta kereta api dan masyarakat dengan rentang usia remaja

hingga dewasa sebagai target audience.

E. Manfaat Perancangan
1. Bagi Mahasiswa
Perancangan kemasan ini dapat memperluas pengetahuan dan wawasan dari
berbagai sumber serta dapat memanfaatkan perancangan kemasan produk

sebagai referensi kepustakaan mengenai kemasan.
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2. Bagi Institusi

Dengan perancangan kemasan ini diharapkan mampu memberi wawasan baru
bagi arsip perancangan Tugas Akhir Disain Komunikasi Visual bahwa
perancangan kemasan merupakan salah satu dari produk DKV yang potensial
dan langsung berhadapan dengan konsumen.

. Bagi Perusahaan

Dengan perancangan ini diharapkan mampu perlahan terbentuk melalui produk
kemasan yang lebih berwawasan dan mempunyai nilai positif.

. Bagi target audience

Dengan perancangan ini target audience mendapatkan produk baru berupa
produk kemasan tema lokomotif kereta api dan menambah wawasan tentang

lokomotif kereta api.

F. Metode Perancangan

Secara garis besar perancangan ini akan mencakup dua tahap yakni perencanaan,

perancangan, dan evaluasi atau uji kelayakan. Tahap perencanaan di antaranya

meliputi: identifikasi dan analisis data, sedangkan tahap perancangan antara lain:

pemilihan media, konsep kreatif, dan layout, komperhensif desain, final desain lalu

dilanjutkan dengan evaluasi atau uji kelayakan.
1. Data Awal

a. Data primer

Data yang diambil langsung dari sumber-sumber secara langsung dari

produsen seperti:

1) Sejarah SPOORWAGEN T-Shirt

2) Informasi Produk SPOORWAGEN T-Shirt

3) Dokumentasi produk SPOORWAGEN T-Shirt
b. Data sekunder

Data yang diambil dari data yang sudah ada seperti:

1) Pengumpulan data melalui studi pustaka

2) Pengumpulan data melalui internet
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3) Pengumpulan data melalui pengamatan
4) Informasi data produk pesaing sejenis
2. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang mengamati langsung atau
survey ke lapangan. Data ini akan dilakukan dengan pengamatan dan
pendokumentasian terhadap unsur verbal dan visual secara langsung dari
SPOORWAGEN T-Shirt. Alat yang digunakan dalam pengamatan adalah

lembar pengamatan, kamera, catatan perilaku konsumen dan lain-lain.
b. Studi Pustaka

Metode pengumpulan data dengan mengambil dari berbagai media. Media
itu meliputi buku, majalah, jurnal, surat kabar, dan internet. Melalui
dokumen-dokumen dari berbagai media, akan mendapat data-data yang
diperlukan, tentunya media-media tersebut dapat dipertanggungjawabkan

atas kebenaran datanya.
c. Wawancara

Wawancara dilakukan langsung dengan pemilik- SPOORWAGEN T-Shirt
yakni Bapak Faristya Hutama Putra guna mendapatkan data yang diperlukan
dalam perancangan kemasan kali ini. -Alat yang digunakan dalam

wawancara adalah buku catatan dan pulpen.
3. Instrumen/alat pengumpulan data

Alat yang akan digunakan untuk pengumpulan data dalam perancangan ini
adalah:

a. Alat tulis meliputi pena, pensil, buku, dan kertas
b. Internet, untuk pencarian data di dunia maya.

c. Komputer serta beberapa software yang dapat mendukung untuk pengerjaan.
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G. Metode Analisis Data

Dari semua input data selanjutnya akan dianalisis dengan metode SWOT (Strenght,
Weakness, Opportunity, Threat) untuk produk. Metode VIEW (Visibility,
Information, Egibility, Workability) untuk analisis media kemasan untuk

mengevaluasi hasil dan kelayakan desain yang digunakan.
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H. Skematika Perancangan

Judul

l Latar Belakang Masalah
I
Rumusan Masalah
I
Tujuan Perancangan

1— Identifikasi

Identifikasi Data
]
‘ Studi Literatur l ! Analisis Data

B N
[ Data Produk |
‘—L Kesimpulan 17

i Sintesis

l Konsep Perancangan J

!

4 + 1
| Konsep Kreatif ‘ | Strategi Kreatif | ‘ Program Kreatif
| I
[ Perancangan | 1
| Content/Informasi ‘ i } Pengembangan ide Visual

| I

i
| Alternatif desain |
I
| Komperehensif Desain |

Final Desain

l Uji Kelayakan Kemasan l

Final Artwork

i

Gambar 1: Skematika perancangan
Sumber Abi Rezandy
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